
BAB II

TINJALAN PLSTAKA

Pcristiwa tekuk pada komponen struktur dan pelat baja dapat terjadi dalam

bentuk tekuk keseluruhan dan tekuk lokal (local hackling). Tekuk keseiuruhan

merupakan fungsi dari kelangsingan (A.7 /•). Tekuk setempat dapat tcnadi lebih

dahulu pada salah satu eiemen penyusun penampang sebelum tegangan kritis

terlampaui. (Salmon dan Johnson. 1990).

Keruntuhan pelat merupakan fungsi rasio lebar terhadap tebal i/w) clan

konstanta (k) vang bergantung kcpada : jenis tegangan. kondisi tcpi-tcpi pelat dan

rasio panjang terhadap lebar (/. h). Semakm besar (h t) suatu pelat tegangan

kritisnya semakin rendah sehmgga keruntuhan lokal terjadi jauli di hawah

tegangan lelehnva. (liresler dkk, 1967). Pendapat vang sama juga dikemukakan

oleh (Bradford dan Trahair, 1977), (Salmon dan Johnson. 1990), dun (Barker

dan Pockett, 1997).

Keruntuhan kolom pendek dengan (/./-) kurang dan 20. ham.a teriadi

keruntuhan tekuk setempat. Pada kolom menengah untuk ;/. r) auiaia 10-12t1

keruntuhan anal terjadi kctika beban di bawah beban ultimate, tefapi kcinntuhan

aklvr terjadi dan kombmasi tekuk setempat dan keruntuhan sistem. iliresler dkk,

1967).



Kuat lentur pelat pada umumnva berkaitan dengan sayap dan badan profil.

Badan balok yang ramping dapat menyebabkan berbagai persoalan (Salmon dan

Johnson. 1990 ). vaitu :

1. Tekuk akibat lentur pada bidang badan balok akan mengurangi cfcsiensi

badan balok itu untuk memikul bagian elastis dan mornen lentur

2. Tekuk sayap tekan dalam arah vertikal karena kurangnya kekakuan badan

balok untuk mencegah terjadinya tekuk sedemikian rupa.

3. Tekuk karena geser.

(Chen dan Lui, 1991), (Bruneau dkk.. 1998), (Singer dan Pytel, 1992).

dan (Beedle, 1958% mengemukakan tentang hubungan mornen dengan

kelengkungan dalam bentuk kurva bilinier. Ilubungan mornen (M) dengan faktor

kekakuan (/•'/) dalam persamaan ,/>----_ j, lllana ^6 berbanding lurus dengan ,\i

dan berbanding ferbalik dengan /;'/.


